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Abstract

Background: The incidence of non-communicable diseases (NCDs) is increasing globally. Physical exercise, as
a preventive and management strategy for NCDs, should be introduced to students at an early stage. Assessing
students’ level of knowledge regarding physical activity in relation to NCDs is essential as an academic
foundation for conducting health promotion in hospital or community settings. Objective: To assess students’
knowledge of physical activity in mitigating the risk of NCDs. Methods: This study employs a quasi-
experimental with one group pretest-posttest design. The sample consists of 20 active nursing students who
will undergo a clinical practice phase. Results: The paired t-test indicate a significant difference in the mean
scores before and after the material presentation (p = 0.001; p < 0.05). Statistically, students’ knowledge scores
regarding physical activity for individuals with NCDs increased by an average of 2.4 points compared to pre-
test score. Conclusion: Providing educational material on physical activity for NCDs is highly recommended
for nursing students preparing for clinical practice to enhance their knowledge.
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Abstrak

Latar Belakang: Angka kejadian penyakit tidak menular (PTM) meningkat secara global. Latihan fisik,
sebagai salah satu manajemen pencegahan dan pengelolaan PTM perlu dikenalkan mahasiswa sejak dini.
Perlu mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa terkait latihan fisik pada PTM sebagai bekal akademik
dalam melakukan promosi kesehatan di rumah sakit atau komunitas. Tujuan: Untuk mengevaluasi
pengetahuan mahasiswa tentang aktivitas fisik dalam mengurangi resiko terjadinya PTM. Metode: Penelitian
ini menggunakan desain quasy experiment dengan pendekatan pretest-posttest pada satu kelompok. Sampel
terdiri dari 20 mahasiswa aktif keperawatan yang akan melalui tahap praktek klinik. Hasil: Uji paired t-test
menunjukkan adanya perbedaan signifikan skor rata-rata sebelum dan sesudah diberikan pemaparan materi
(p=0.001; p<0.05). Artinya, secara statistik skor pengetahuan mahasiswa terhadap aktivitas fisik untuk orang
dengan PTM meningkat rata-rata 2.4 poin jika dibandingkan dengan sebelum pemaparan materi.
Kesimpulan: Pemberian pembekalan materi tentang aktivitas fisik pada PTM sangat direkomendasikan bagi
mahasiswa keperawatan yang akan menjalani praktek klinik untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa.

Kata Kunci: Aktivitas fisik, PTM, DM, Kardiovaskular, Walking

1. Pendahuluan

Penyakit tidak menular (PTM) semakin menjadi perhatian utama dalam dunia kesehatan
karena angka kejadiannya yang terus meningkat secara global [1]. PTM mencakup berbagai
kondisi seperti diabetes, hipertensi, penyakit jantung, dan kanker, yang sering kali disebabkan
oleh gaya hidup tidak sehat serta kurangnya aktivitas fisik. Berbeda dengan penyakit menular
yang disebabkan oleh agen infeksi, PTM berkembang akibat kombinasi faktor genetik,
lingkungan, dan perilaku individu [2]. Mengingat dampaknya yang luas terhadap biaya
perawatan kesehatan orang dengan PTM, upaya pencegahan dan pengelolaan PTM menjadi
semakin penting.

Salah satu faktor risiko utama dalam perkembangan PTM adalah minimnya aktivitas fisik
dalam kehidupan sehari-hari [2]. Gaya hidup modern yang cenderung lebih sedentari telah
menyebabkan penurunan tingkat kebugaran masyarakat, yang berkontribusi terhadap
meningkatnya angka obesitas, dislipidemia, dan resistensi insulin [3]. Aktivitas fisik berperan
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penting dalam menjaga kesehatan tubuh dengan membantu mengontrol berat badan,
meningkatkan fungsi kardiovaskular, dan memperkuat sistem metabolisme [4]. Namun,
kesadaran masyarakat akan pentingnya olahraga masih belum optimal.

Beberapa penelitian menyimpulkan bahwa olahraga dan aktivitas fisik dapat memberikan
manfaat signifikan dalam pencegahan serta pengelolaan PTM [5-7]. Selain meningkatkan
kesehatan fisik, olahraga juga berperan dalam mengurangi stres, meningkatkan kesehatan
psikologis dan mental [8, 9]. Tantangan minimnya fasilitas untuk mengakses informasi, faktor
budaya dan tingginya mis-informasi disuatu masyarakat menyebabkan disparitas pengetahuan
[10, 11]. Oleh karena itu, penting untuk terus mendorong edukasi mengenai manfaat aktivitas
fisik, khususnya untuk pencegahan dan pengelolaan PTM. Sebagai calon tenaga kesehatan,
mahasiswa keperawatan memiliki peran strategis dalam edukasi kesehatan. Oleh karena itu,
pemahaman mereka mengenai hubungan antara aktivitas fisik dan PTM perlu diteliti secara
mendalam

Mahasiswa keperawatan diharapkan memiliki pemahaman yang mendalam mengenai
berbagai aspek kesehatan, termasuk pentingnya aktivitas fisik dalam pencegahan PTM. Namun,
tingkat kesadaran dan pengetahuan mereka tentang topik ini masih belum sepenuhnya dipahami
[12, 13]. Oleh karena itu, penelitian diperlukan untuk mengeksplorasi sejauh mana mahasiswa
keperawatan memahami hubungan antara aktivitas fisik dan risiko PTM untuk memastikan
bahwa mahasiswa keperawatan dapat memberikan edukasi yang lebih efektif kepada
masyarakat.

Dalam penelitian ini, dengan mengidentifikasi tingkat pengetahuan yang dimiliki mahasiswa
keperawatan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang relevan untuk
memperbaiki pendekatan edukasi di bidang keperawatan. Temuan dari penelitian ini juga dapat
digunakan untuk merancang strategi yang lebih efektif dalam mendorong perilaku sehat, baik
bagi mahasiswa maupun masyarakat umum khususnya pada kasus PTM.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan quasy experiment dengan pendekatan pre dan post without
control. Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif STIKES Wira Husada, Yogyakarta yang
akan menjalani praktek klinik pada semester genap tahun ajaran 2024-2025. Pengambilan data
dilakukan pada tanggal 06 Mei 2025 sebanyak 23 mahasiswa aktif D3 STIKES Wira Husada.

Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu: mahasiswa aktif semester I, IV dan VI. Mengikuti
pembekalan terkait pentingnya aktivitas fisik terhadap resiko PTM. Peneliti menggunakan 10
pertanyaan multiple choice terkait aktivitas fisik dan PTM yang diambil dari berbagai sumber [2,
7] Sebelum mendapatkan pemaparan materi terkait, responden mendapatkan 10 pertanyaan
melalui QR-code yang ditampilkan di depan kelas sebagai data baseline (pretest) pengetahuan
mahasiswa tentang aktivitas fisik dan PTM. Setelah mendapatkan materi, responden diminta
untuk menjawab pertanyaan melalui QR-code yang ditampilkan di depan kelas sebagai post-test.
Tabulasi dilakukan dengan memberikan nilai satu (1) pada jawaban yang benar dan nilai nol (0)
pada jawaban yang salah. Nilai maksimal 10 diberikan jika responden menjawab 10 pertanyaan
dengan benar. Uji analisis menggunakan uji paired t-test dilakukan untuk mengetahui apakah ada
perbedaan pemahaman mahasiswa sebelum dan setelah diberikan materi tentang aktivitas fisik
dan PTM. Data disajikan dalam bentuk mean dan standar deviasi (SD) dengan nilai signifikansi
p<0.05.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil
Dari 23 responden, didapatkan 20 responden yang mengisi data secara lengkap sebelum dan

sesudah diberikan pemaparan materi.
Tabel 1. Skor Pemahaman Mahasiswa Terkait Aktivitas Fisik dan Resiko PTM

Parameter (n=20) Mean * SD P value
Pre-test 52+1.6
Post-test 7.6+1.8 0.001
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Berdasarkan tabel 1, analisa paired t-test menunjukkan adanya perbedaan signifikan skor
rata-rata sebelum dan sesudah diberikan pemaparan materi (p= 0.001; p<0.05). Artinya, secara
statistik skor pengetahuan mahasiswa terhadap aktivitas fisik untuk orang dengan PTM
meningkat rata-rata 2.4 poin jika dibandingkan dengan sebelum pemaparan materi.

3.2.Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penegetahuan mahasiswa tentang aktivitas fisik
dalam mengurangi resiko terjadinya PTM. Setelah pemberian intervensi, skor pengetahuan
mahasiswa terhadap aktivitas fisik meningkat rata-rata 2.4 poin (p=0.001; p<0.05) (tabel 1).
Peningkatan pengetahuan mengenai pentingnya aktivitas fisik memiliki implikasi yang luas bagi
mahasiswa, baik secara individu maupun kolektif [8, 12]. Kesadaran yang lebih tinggi terhadap
manfaat aktivitas fisik berpotensi mendorong mahasiswa untuk lebih aktif dalam menjalankan
rutinitas olahraga, memilih pola hidup yang lebih sehat, serta dapat memberikan edukasi
kesehatan pada tahap praktek klinik [13]. Dalam skala yang lebih besar, peningkatan pemahaman
ini dapat memengaruhi ekosistem kampus, mendorong pembentukan komunitas yang
mendukung gaya hidup sehat, serta menciptakan kebijakan institusional yang memfasilitasi
akses terhadap sarana olahraga dan promosi kesehatan [9, 13]. Oleh karena itu, hasil penelitian
ini memiliki relevansi yang signifikan dalam mengembangkan strategi preventif terhadap PTM
untuk meningkatkan promosi kesehatan di rumah sakit.

Hasil penelitian ini menyimpulkan adanya peningkatan pengetahuan tentang pentingnya
aktivitas fisik pada PTM. Setelah dilakukan pemaparan materi, mahasiswa lebih memahami
terkait etiologi PTM yang paling banyak menyebabkan kematian di Indonesia yaitu penyakit
kardiovaskular berhubungan penggunaan tembakau (rokok) [14], latihan fisik yang banyak
dilakukan yaitu endurance exercise (berjalan/bersepeda) [15], adanya perbedaan kecepatan
berjalan antara orang normal dengan orang dengan DM (4 km/jam vs 6 km/jam) [16].

Sebelum dilakukan pemaparan materi, sebagaian mahasiswa sudah memahami dengan
menjawab penyakit kardiovaskular menjadi etiologi PTM terbanyak di Indonesia. Sementara
sebagian mahasiswa menganggap bahwa kurang latihan fisik sering dilakukan orang dengan PTM
yang menyebabkan penyakit kardiovaskular. Data dari Kemenkes RI, menunjukkan bahwa
Indonesia menempati peringkat pertama penduduk pria sebagai perokok aktif [17]. Penelitian
Oshunbade et al, menyimpulkan bahwa resiko perokok meningkat 2.63 kali terpapar PTM
khususnya penyakit kardiovaskular dibandingkan bukan perokok [18]. Hal ini bisa dijadikan
landasan bagi mahasiswa terkait bahaya merokok khususnya dari sudut pandang sistem
kardiovaskular. Penelitian lain menyebutkan bahwa aktivitas fisik termasuk pendidikan jasmani
berbasis sekolah, aktivitas fisik di dalam sekolah dan kegiatan ekstrakurikuler memiliki dampak
positif terhadap fungsi kognitif dan pencapaian akademik siswa. Kurangnya aktivitas fisik di
dikarenakan peningkatan penggunaan perangkat elektronik, kurangnya akses ke tempat yang
aman untuk beraktivitas, serta prioritas akademik yang lebih tinggi dibandingkan olahraga
berkontribusi terhadap menurunnya aktivitas fisik pada anak sekolah [19].

Disamping itu, mahasiswa juga lebih memahami durasi aktivitas fisik yang bisa dilakukan
oleh orang dengan PTM. WHO merekomendasikan orang dewasa untuk melakukan aktivitas fisik
selama 30-60 menit/hari. Aktivitas ini sebaiknya dilakukan secara baik, benar, terukur, dan
teratur agar memberikan manfaat maksimal bagi kesehatan [2]. Sebelum dilakukan pemaparan
materi, sebagian besar responden menjawab 10-30 menit/hari bahkan ada yang sebagian kecil
mahasiswa yang menjawab 100 menit/hari. Hal ini sesuai dengan rekomendasi dari beberapa
organisasi penyakit tidak menular dunia yang menyatakan bahwa minimal orang melakukan
latihan fisik per hari 30-60 menit [20-22].

Penelitian berikutnya dapat dilakukan untuk mengevaluasi pengetahuan mahasiswa yang
sudah diberikan pemaparan tentang aktivitas fisik terhadap perubahan perilaku orang dengan
PTM agar dapat menjadi landasan bagi pengembangan strategi pencegahan PTM yang lebih
terstruktur dan berorientasi pada hasil jangka panjang.
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4. Kesimpulan

Pemberian pembekalan materi tentang aktivitas fisik untuk mengurangi resiko PTM sangat
direkomendasikan bagi mahasiswa keperawatan yang akan menjalani praktek klinik untuk
meningkatkan pengetahuan mahasiswa. Diharapkan insititusi memberikan informasi terkait
evidence-based tentang aktivitas fisik untuk menunjang pencegahan PTM kepada mahasiswa
sebagai bekal untuk mengimplementasikan edukasi kepada pasien di rumah sakit atau
komunitas.
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